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This research aims to resolve the issues contained in the PT. Astra International, Tbk 
Auto 2000 branches Pluit by improving with fishbone diagram method approach and 
PDCA (Plan, Do, Check, Action). First, Doing analysy by looking at the average lead 
time of data each car unit from enter to completion (informed to customer). After 
performing data collection systems and direct observation at every stage from the process 
of customer reception to deliver to the customer,writer found the problem is lead time 
waiting service is high, lead time waiting service takes 52 minutes 56 seconds and exceed 
the specified ideal time , resulting in total exceeds the target lead time is 2 hours 42 
minutes 10 seconds of the set targets is 2 hours 30 minutes. From the analysis results with 
the fishbone diagram, found several factors that led to the stagnation of time waiting for 
service is high. The results achieved by doing some improvements of these factors is the 
reduced time of stagnation waiting for service for 23 minutes 26 seconds. These results 
indicate that the research conducted by analyzing the factors causing the length of 
waiting for service and map the solution of these problems are then implemented 
successfully lose time waiting for service stagnation. If done consistently and 
continuously, it could continue to improve the total lead time and lead time waiting 
service and can increase revenue and units for Auto 2000 Pluit. 
 






Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang  terdapat di PT. 
Astra Internasional, Tbk Auto 2000 cabang Pluit dengan melakukan suatu perbaikan 
melalui pendekatan metode fishbone diagram dan PDCA ( Plan, Do, Check, Action ). 
Analisis awal dilakukan dengan melihat data lead time rerata tiap unit mobil yang masuk 
hingga selesai ( diinformasikan ke pelanggan ). Setelah melakukan pengumpulan data 
secara sistem dan  pengamatan langsung pada setiap tahap mulai dari proses 
penerimaan pelanggan hingga dilakukan penyerahan kembali kepada pelanggan, 
masalah yang adalah lead time waiting service yang tinggi , lead time waiting service 
membutuhkan waktu 52 menit 56 detik dan melebihi waktu ideal yang ditentukan, 
sehingga menyebabkan lead time total melebihi target yaitu 2 jam 42 menit 10 detik dari 
target yang telah ditetapkan yaitu 2 jam 30 menit. Dari hasil analisi dengan fishbone 
diagram, ditemukan beberapa faktor penyebab yang menyebabkan waktu stagnasi 
waiting for service tinggi. Hasil yang dicapai dengan melakukan beberapa perbaikan 
dari faktor faktor tersebut adalah menurunnya waktu stagnasi waiting for service sebesar 
23 menit 26 detik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan dengan 
menganalisa faktor faktor penyebab lamanya waiting for service serta memetakan solusi 
dari permasalah tersebut yang kemudian diimplementasikan berhasil menurunkan waktu 
stagnasi waiting for service. Jika dilakukan dengan konsisten dan berkelanjutan maka 
bisa terus memperbaiki lead time total dan lead time waiting service dan bisa 
meningkatkan revenue serta unit bagi Bengkel Auto 2000 Pluit 
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